BAB1

PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki
keanekaragaman hayati yang melimpah, dimana 10% dari total jumlah tanaman
yang ada di seluruh dunia dapat ditemukan di Indonesia, serta 12% mamalia dan
17% spesies burung yang ada di dunia (Ardiansyah, 2017). Hal ini tentunya menjadi
sebuah kebanggaan bagi masyarakatnya. Dengan jumlah pulau sebanyak 17.000,
garis pantai Indonesia mencapai 99.039 kilometer yang menduduki posisi kedua di
dunia setelah Kanada (Badan Informasi Geospasial, 2013). Selain itu, banyak sekali
gunung di Indonesia yang terkenal sampai ke mancanegara seperti Puncak Jaya,
Gunung Krakatau dan Gunung Bromo (telegraph.co.uk, Oliver Smith 2017).
Berdasarkan fakta-fakta tersebut, Indonesia memiliki kesempatan yang besar untuk

memanfaatkan kekayaan alamnya demi mendorong kemakmuran negara dan

masyarakatnya.
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Gambar 1.1 Peta Sebaran Gunung Api di Indonesia. Sumber:
Nationalgeographic.co, 2018



Dalam mengelola kekayaan alam untuk mencapai kemakmuran masyarakat,
peran pemerintah sangatlah penting. Hal ini karena jika pemerintah tidak
mengawasi jalannya pengelolaan sumber daya alam, maka alam akan cenderung
lebih rentan terhadap kerusakan. Didalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33
Ayat 3 dinyatakan bahwa “Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran
rakyat”. Dengan kata lain, pemerintah memiliki tanggung jawab yang besar untuk
menjamin bahwa kelestarian alam bisa berdampak pada kemakmuran rakyat
Indonesia.

Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah dencan cara
meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya hidup harmonis dengan alam
(jabarprov.go.id, 2012). Upaya ini dilakukan dengan tujuan untuk mendekatkan
manusia dengan alam. Dalam rangka memperingati Hari Gerakan Sejuta Pohon
Sedunia, pemerintah Indonesia turut mengadakan Gerakan Sejuta Pohon yang
diadakan setiap tahun di tanggal 10 Januari. Dikutip dari Tempo.co di tahun 2017
sendiri, sebanyak 45.000 pohon berhasil ditanam di perbukitan karst Desa
Karangasem (Wicaksono, 2017). Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan
kesadaran mengenai pentingnya pohon beserta ekosistem hutan yang menjadi
penghasil oksigen bagi manusia. Meskipun demikian, menurut Presiden Jokowi
Widodo (2017) bahkan program Gerakan Sejuta Pohon pun masih belum cukup,
dimana pohon-pohon tersebut hanya ditanam dan tidak dipelihara secara lebih
lanjut oleh warga (Tempo.co, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
ketidakmampuan masyarakat dalam menjaga ekosistem alam, sehingga alam harus

menghadapi kerusakan yang cukup signifikan. Untuk itu diperlukan sekali



kesadaran dari banyak pihak untuk turut serta mengingatkan satu sama lain akan
pentingnya menjaga alam.

Upaya meningkatkan kesadaran ini tidak hanya melibatkan pemerintah,
namun juga dilakukan oleh kelompok-kelompok masyarakat lainnya. Kelompok
maupun individu pecinta alam merupakan salah satu kelompok masyarakat yang
secara terus menerus menyuarakan isu ini. Dikutip dari RMOL.co, para pegiat alam
dan relawan yang berasal dari Jawa Barat melaksanakan Gerakan Bersih Sampah
yang disebut sebagai Geber Sangu pada tanggal 1-2 September 2018 (Sukardjito,
2018). Wawan Predian sebagai salah satu pegiat yang ikut serta dalam kegiatan ini,
mengatakan “aksi Geber Sangu ini sekaligus dijadikan sebagai ajang kampanye
mengurangi sampah yang dihasilkan dalam rangka melestarikan gunung dan hutan
sebagai penunjang kehidupan manusia”, Wawan Predian juga menambahkan
bahwa seseorang yang berkemah selama satu hari pada umumnya dapat
menghasilkan sampah sebanyak 1kg (Sukardjito, 2018). Berdasarkan pernyataan
tersebut, dapat dipahami bahwa kesadaran masyarakat sangat dibutuhkan, dengan
begitu alam yang seharusnya dilestarikan tidak harus menanggung kerusakan yang
disebabkan oleh wisatawan.

Hal ini semakin mengkhawatirkan mengingat adanya peningkatan jumlah
wisatawan di Indonesia dari tahun ke tahun, baik itu wisatawan mancanegara
maupun wisatawan nusantara (Gambar 1.2) (CNN Indonesia, 2018). Menurut data
yang dari CNN Indonesia, wisatawan banyak meninggalkan sampah-sampah
berupa plastik seperti bungkus makanan, kemasan minuman, puntung rokok dan
tikar (Silvia Galikano, 2016). Selain itu, data dari Trashbag Community

menunjukan bahwa pada tahun 2015 terkumpul lebih dari 2,4 ton sampah di 15



gunung di Indonesia (Prodjo, 2017). Melihat angka tersebut beserta dampaknya
kepada lingkungan, maka penting sekali agar kode-kode etik pecinta alam ini untuk

lebih disosialisasikan kepada masyarakat secara luas.

Peningkatan Wisatawan Indonesia (2015-2017)
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Gambar 1.2. Figur Peningkatan Wisatawan di Indonesia. Sumber: CNN Indonesia 2018. Grafik
Olahan Peneliti

Melihat kondisi alam yang semakin menghawatirkan, mulai banyak
perusahaan-perusahaan yang ikut serta dalam menyuarakan pentingnya menjaga
alam. Salah satu bidang usaha yang terbilang aktif dalam mengkomunikasikan hal
ini adalah usaha yang bergerak di bidang peralatan outdoor. Bagaimanapun
kategori usaha ini sangat bergantung pada kondisi alam, karena kebanyakan dari
komunikasi yang dilakukan fokus untuk mendorong masyarakat agar lebih aktif
berkegiatan di alam bebas. Keikutsertaan merek-merek outdoor terlihat di
komunikasi mereka khususnya di media sosial Instagram. Contohnya merek Eiger
yang berkampanye melalui akun Instagramnya mengenai etika pendakian seperti
menghormati kehidupan liar, cara membuang limbah dan cara-cara menjaga

lingkungan saat mendaki gunung (gambar 1.3). Selain konten yang informatif,



terdapat juga konten yang bersifat mengajak yang mendorong masyarakat untuk
mengurangi penggunaan plastik. Meskipun merek-merek ini mengkomunikasikan
pentingnya menjaga alam, hal ini tetap tidak dapat menghapus persaingan yang ada

diantara mereka.

e eigeradventure @ « Follow

eigeradventure Sebagai seorang
pendaki gunung dan penikmat
alam, sebaiknya kita memiliki
etika yang harus dijunjung
tinggi. Berikut adalah beberapa
etika yang harus diterapkan oleh
seorang pendaki yang baik agar
kegiatan pendakian berjalan
dengan aman dan nyaman.

1. Hormat dan saling bantu
Dalam peraturan tak tertulis,
biasanya para pendaki saling
bertegur sapa saat bertemu
pendaki lainnya. Karena
mempunyai hobi dan tujuan
gang sama, maka juga penting
agi kita untuk saling membantu
jika mengalami kesusahan.
2. Menghormati kehidupan liar

#EIGERINFO o Q _J
ETIKA DALAM MENDAKI GUNUNG 15,403 likes
JULY 3

Add a cc

Gambar 1.3. Unggahan Akun Instagram Eiger. Sumber: Akun Instagram Eiger
Adventure, 2018

Menurut Disyon Toba selaku CEO Consina Outdoor Service yang diperoleh
dari Kompas.com “Sekarang pendakian gunung menurun dan sudah cenderung
stagnan posisinya. Itu berpengaruh sekali ke produsen peralatan, jadi sekarang
trennya tak banyak ke alat pendakian, melebar sedikit” (Adiakurnia, 2018).
Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dipahami bahwa tren naik gunung mengalami
penurunan, sehingga perusahaan-perusahaan yang menjual peralatan kegiatan alam
juga harus menyesuaikan strategi mereka agar tetap relevan di benak konsumen.
Menurut pengertian dari  Keller (2013) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kondisi sebuah perusahaan, yaitu perilaku konsumen, strategi untuk
meningkatkan daya saing, regulasi pemerintah, dan perkembangan teknologi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa hal yang sedang



mempengaruhi kejayaan kategori outdoor adalah perilaku konsumen. Oleh karena
itu, untuk tetap relevan, perusahaan diharuskan melakukan penyesuaian terhadap

mereknya dengan cara menerapkan sedikit atau banyak perubahan (Keller, 2013).

1.2.  Penelitian Terdahulu

Melalui studi kepustakaan, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa
penelitian yang membahas mengenai upaya penyelamatan merek yang sedang
mengalami penurunan. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai bahan kajian oleh peneliti.

Victory Glory Shalomy dan Maria Anggia Widyakusumastuti (2013)
melakukan penelitian dengan judul “Revitalisasi Merek Starmart dalam Mengelola
Citra Merek Positif”. Di penelitian ini, Shalomy dan Widyakusumastuti (2013)
memaparkan strategi-strategi yang digunakan oleh Starmart sebagai bagian dari
brand revitalization. Dimana hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Starmart
melakukan perubahan pada elemen-elemen merek berupa logo, desain dan konsep.
Selain itu, Starmart juga memanfaatkan customer service sebagai pihak yang paling
sering berinteraksi dengan konsumen untuk membentuk citra merek yang positif.
Dapat ditemukan juga bahwa sebagai pendorong dari brand revitalization, Starmart
menggunakan strategi PENCILS yang terdirt dari publications, event, news,
community involvement, identity media, lobbying dan social investment.
Berdasarkan penelitian ini, citra merek yang ingin dicapai oleh Starmart merupakan
kenyamanan dan kemudahan yang dapat menyediakan kebutuhan konsumen

dengan praktis.



Penelitian selanjutnya membahas mengenai “Brand Revitalization:
Penciptaan Brand Image Produk Green Sands Bebas Alkohol Melalui Marketing
communication (advertising dan public relation) pada PT Multi Bintang Indonesia
Tbk” yang ditulis oleh Cooky Adhikara & Sindy Kusuma Nurparamesti (2011).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai cara untuk melihat hasil
dari implementasi strategi brand revitalization yang dilakukan kepada produk
Green Sands Bebas Alkohol. PT Multi Bintang Indonesia menggunakan metode
iklan dan public relations sebagai alat untuk mengkomunikasikan citra merek yang
diinginkan. Akan tetapi, penemuan studi menunjukkan bahwa citra merek yang
diinginkan oleh perusahaan belum melekat di benak konsumen, sehinga strategi
revitalisasi ini dinilai belum berhasil.

Penelitian terakhir yang peneliti gunakan sebagai kajian adalah ditulis oleh
Rony Prabowo (2016) yang membahas mengenai “Pengaruh Brand Revitalization
Terhadap Loyalitas Konsumen dengan Brand Equity sebagai Variabel Mediasi —
Studi Kasus Terhadap Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya”. Hasil yang
diperoleh melalui penelitian ini adalah bahwa brand repositioning, brand
recommunication, brand redesign merupakan faktor yang kuat dalam membentuk
brand equity. Dari ketiga faktor tersebut, brand repositioning dinilai sebagai faktor
paling kuat diantara faktor lainnya.

Ketiga penelitian diatas memiliki kesamaan yaitu membahas mengenai
strategi brand revitalization yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan untuk
mengelola mereknya. Dimana metode ini digunakan oleh merek yang mengalami
penuaan, merek yang ingin membentuk citra baru, dan merek yang sedang

mengalami kesulitan yang disebabkan oleh situasi pasar. Berdasarkan penemuan



tersebut, dapat dipahami bahwa merek merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi jalannya perusahaan, sehingga peneliti melihat adanya kaitan antara
ketiga penelitian ini dengan penelitian yang sedang peneliti jalankan. Maka dari itu,
penelitian-penelitian diatas dapat dijadikan sumber sekunder yang akan membantu

penulisan dari penelitian ini.

1.3.  Identifikasi Masalah

Fill & Turnbull menyatakan bahwa “brands as assets can impact heavily on
the financial well-being of a company” (2016, h. 315). Dapat dipahami dari
pernyataan tersebut, bahwa merek merupakan salah satu aset terpenting yang
mempengaruhi kondisi dari sebuah perushaan. Maka dari itu, menurut Keller,
(2013), penting bagi semua perusahaan untuk mengelola mereknya sedemikian
rupa agar dapat terus meningkatkan kesadaran dan citra merek sebagai upaya untuk
menemukan sumber lain dari brand equity (Keller, 2013).

Salah satu perusahaan yang terkena dampak dari turunnya tren outdoor
adalah ARA Outdoor Equipment (ARA). Sejak pertama didirikan oleh lima
kawanan pegiat alam, nilai yang ARA terus pegang adalah untuk menjadi sebuah
perusahaan yang mengedepankan kepentingan konsumen, dari segi perlengkapan
dan juga pengetahuan. Akan tetapi, dikarenakan skala usahanya yang belum begitu
besar, ARA sebagai perusahaan tidak memprioritaskan identitas mereknya,
dikarenakan fokus utamanya merupakan laba. Dengan kurangnya pengelolaan
merek, ARA sangatlah rentan terhadap gangguan-gangguan dari faktor eksternal

yang dapat mempengaruhi kondisi usahanya.



Dengan adanya penurunan tren kegiatan outdoor, ARA semakin
menghadapi persaingan ketat. Jenis usaha ARA sebagai toko retail yang menjual
multi-brand, juga membuat ARA tidak memiliki diferensiasi merek dengan para
kompetitornya. Dimana ARA tidak memproduksi produk sendiri melainkan hanya
menjual produk dari merek-merek kegiatan outdoor seperti Consina, Hi-Tec, Ticket
to The Moon, Osprey dan Mahameru. Berdasarkan Clow & Back (2016), salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh merek dalam sebuah kategori adalah brand
parity, dimana konsumen melihat bahwa terdapat sedikit bahkan tidak ada
perbedaan antara sebuah merek dengan merek lainnya. Apalagi untuk merek seperti
ARA yang menjual merek-merek yang bisa didapatkan di toko lain. Hal ini
membuat konsumen memiliki tingkat loyalitas yang rendah yang tentunya
merugikan bagi jalannya sebuah usaha. Sehingga untuk mengatasinya ARA harus
mengurangi point of parity yang terdapat diantara ARA dengan kompetitornya.

Heding, Knudtzen & Bjerre (2019, h. 14) mengatakan bahwa:

The solution for an ageing brand or a brand in decline can be revitalization.

The key for brand management when revitalizing a brand is always to start

the process by identifying or reviving an existing brand vision and finding

new and innovative ways of making that brand vision relevant once again
for existing or new consumers.
Sebagai upaya untuk mengelola mereknya, ARA mulai melakukan strategi branf
revitalization guna memperkuat identitasnya.

Meskipun demikian, brand revitalization saja tidak akan menjamin
kesuksesan dari sebuah merek, dimana program pemasaran juga harus disesuaikan.
Program pemasaran dilihat sebagai salah satu inti dari permasalahan, dimana

terkadang perusahaan tidak berhasil mengkomunikasikan intisari dari mereknya.

Hal ini dapat dilihat di pernyataan Keller (2012: h, 491) yang menyatakan bahwa:



“Sometimes the positioning is still appropriate, but the marketing program is the
source of the problem because it is failing to deliver on it”. Sehingga dalam
mendorong kesuksesan strategi brand revitalization, program pemasaran juga harus
sesuai agar tujuan yang ingin dicapai dapat diperoleh. Dengan kondisi ARA yang
sedang menurun serta anggaran pemasaran yang tidak mumpuni, maka ARA juga
harus memilih strategi yang tepat. Oleh karena itu fokus dari penelitian ini adalah
untuk membahas secara mendalam strategi yang ARA gunakan sebagai upaya

untuk melakukan brand revitalization.

I.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka yang menjadi pokok
permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1) bagaimana ARA menggunakan program pemasaran sebagai pendorong
strategi brand revitalization?
2) bagaimana implementasi strategi brand revitalization ARA Outdoor

Equipment dalam Membangun Brand Equity?

I.5. Tujuan Penelitian
1) untuk menganalisa program pemasaran yang ARA gunakan sebagai
pendukung dari strategi brand revitalization
2) untuk menganalisa strategi brand revitalization ARA Outdoor Equipment

dalam membangun brand equity

I.6.  Signifikansi Penelitian
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1)

2)

L

manfaat akademis:

a) untuk menambah wawasan khususnya mengenai strategi
komunikasi pemasaran yang digunakan dalam brand revitalization.

b) memberikan kontribusi kepada bidang akademis dan peneliti-
peneliti selanjutnya mengenai strategi brand revitalization.

manfaat praktis:

a) sebagai bahan masukan bagi ARA Outdoor Equipment mengenai
penerapan strategi brand revitalization dalam membangun brand
equity.

b) memberikan informasi berupa strategi yang dapat dilakukan oleh

perusahaan-perusahaan yang sedang mengalami penurunan.

Sistematika Penelitian

Berikut adalah sistemasi penulisan penelitian ini sesuai dengan ketentuan

yang telah ditetapkan oleh Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi

Ilmu Komunikasi.

1y

2)

bab I — Pendahuluan

Terdiri dari latar belakang masalah, penelitian terdahulu, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika dari penelitian ini.

bab II — Objek Penelitian

Pada bab ini peneliti akan membahas lebih dalam mengenai objek penelitian
yaitu ARA Outdoor dan sedikit tentang P.T Akar Rumput Indonesia sebagai

parent brand. Selain itu peneliti juga akan memberikan informasi terkait
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3)

4)

5)

6)

subjek penelitian yang menjelaskan mengenai darimana peneliti
memperoleh data.

bab III — Tinjauan Pustaka

Bab tiga akan memberikan pemaparan dari teori serta konsep yang
merupakan dasar pemikiran dari penelitian ini dan akan peneliti kaitkan
dengan temuan penelitian. Bab ini akan ditutup dengan kerangka pemikiran
sebagai gambaran mengenai keterkaitan akan konsep maupun teori yang
digunakan.

bab IV — Metodologi Penelitian

Bab empat mencakup penjabaran mengenai pendekatan yang digunakan
yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Dengan
metode pengumpulan data in-depth interview.

bab V — Hasil dan Pembahasan

Bab ini akan memaparkan coding table yang merupakan hasil dari in-depth
interview, temuan penelitian, hasil observasi dan pembahasan yang
dikaitkan dengan konsep yang sudah dijabarkan di bab tiga.

bab VI — Penutup

Sebagai penutup, bab ini akan memberikan kesimpulan dari penelitian ini,
hal-hal yang dapat diperbaiki, beserta saran bagi ARA dan penelitian

selanjutnya.
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